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Asbtrak 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tahapan sebagai berikut : Perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dengan mengambil lokasi di SD Negeri Kuanino Kupang. Adapun subjek penelitian ini adalah para siswa kelas IIIa yang berjumlah 22 orang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 7 siswi perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes. Data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa tentang Hak dan Kewajiban dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a matchdimana siklus I ketuntasan yang diperoleh peneliti hanya 40,90% atau 9 orang yang mencapai ketuntasan, sedangkan 59,09% atau 13 orang belum mencapai KKM. Namun pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 81,9% atau 18 orang mencapai KKM sedangkan 18,19% atau 4 orang siswa yang tidak mencapai KKM. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran tentang Hak dan Kewajiban dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN Pendidikan merupakan hal yang paling penting bagi kehidupan manusia oleh karena itu, pendidikan perlu dilaksanakan secara maksimal agar dapat menghasilkan produk yang memuasakan. Hal ini telah dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Jhon Dewey dalam Sagala (2013)pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir atau daya intelektual, maupun daya emosional atau perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada sesamanya. Salah satu fungsi pendidikan nasional menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu upaya yang akan dilakukan agar mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dilihat dari proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan memfasilitasi siswa agar dapat memahami kekuatan serta kemampuan yang mereka miliki, selanjutnya memberikan motivasi agar siswa terdorong untuk belajar sebaik mungkin sehingga mewujudkan keberhasilan sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Namun, pada kenyataanya proses pembelajaran di kelas hanya berpusat pada guru dimana guru lebih bayak berbicara dan memberikan tugas ISSN : 1858-2893 
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Gatra Nusantara, Volume 17. No. 2 Edisi Oktober 2019,    ISSN 1858-2893 149  kemudian siswa hanya menjadi pendegar dan mengerajakan tugas. Sehingga siswa merasa bosan dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang tidak memuaskan.  Permasalahan ini juga terjadi di SD Negeri Kuanino Kupang, siswa kelas III belum menunjukan hasil belajar yang optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa khususnya pada materi Hak dan Kewajiban masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi Hak dan Kewajiban dikelas III disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah penyampaian materi pembelajaran oleh guru dengan menggunakan metode dengan teknik yang kurang tepat. Guru dalam proses pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah yang kadang diselingi dengan Tanya jawab kepada siswa, selanjutnya siswa disuruh mengerjakan latihan soal oleh guru. Penggunaan metode dan teknik yang kurang tepat ini akan membawa kondisi tidak nyaman bagi siswa dalam pembelajaran sehingga muncul perilaku-perilaku siswa yang tidak kondusif sebagai akibat dari rasa jenuh siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan suatu alternatif pemecahan masalah agar dapat memberikan perubahan yang lebih baik dalam meguasai materi pembelajaran.  Berdasarkan rendahnya hasil pembelajaran tentang Hak dan Kewajiban makadi perlukan model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Dalam model pembelajaran tersebut siswa mencari pasangan sambal belajar mengenai suatu konsep atau topic dalam suasana yang menyenangkan. Langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe make a match secara sistematis yaitu guru menyiapkan kartu yang berisi pertanyaan dan jawabannya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok dengan kartu pertanyaan. Dengan demikian siswa belajar tidak hanya mendengarkan guru didepan kelas namun siswa aktif dalam pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN Penelitian ini telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Kuanino Kupang Jln. Sapta marga No.2, kelurahan Kuanino, Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam Penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IIIa di SD Negeri Kuanino Kupang dengan jumlah 22 orang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki, 7 siswi perempuan dan seorang guru/peneliti. Siswa kelas IIIa lebih cenderung bermain dari pada belajar, sehingga sisswa sangat lambat dalam pembelajaran, terutama hasil belajar siswa sangat rendah. Sesuai dengan ketentuan kurikulum dan KKM sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran PKN.  Rencana Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam beberapa siklus masing-masing meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Tiap siklus materinya tetap sama.  Misalnya, pada siklus I yang telah dilaksanakan masih terdapat kendala dan kekurangan maka kegiatan pembelajaran akan dilanjutkan ke siklus II, dengan memperbaiki kekurangan pada siklus sebelumnya. Apabila hasil yang diperoleh pada salah satu siklus telah mencapai standar dan indikator telah ditentukan, maka kegiatan pembelajaran tidak akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.   Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah tes dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada teknik analisis hasil tes dan teknik analisis hasil observasi.  Penelitian ini dikatakan berhasil jika Hasil belajar siswa meningkat, secara klasikal presentase sebanyak 75% siswa yang tuntas sesuai dengan KKM yang berlaku di SD Negeri Kuanino Kupang dimana seorang siswa dikatakan tuntas jika mendapat nilai minimal 70. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  Penelitian dilakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus pembelajaran terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.  Yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah peneliti harus merancang RPP yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan juga menyiapkan semua hal yang dibutuhkan saat pembelajaran berlangsung. Yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan adalah melaksanaakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Yang dilakukan dalam tahap observasi adalah peneliti bersama observer mengamati kegiatan siswa dalam penggunaan media batang napier selama berlangsungnya 



Gatra Nusantara, Volume 17. No. 2 Edisi Oktober 2019,    ISSN 1858-2893 150  pembelajaran, sedangkan observasi guru dilakukan oleh guru kelas tersebut. Dalam kegiatan observasi bukan hanya aktivitas yang dinilai tetapi juga hasil evaluasi belajar siswa yang harus dinilai. Sedangkan pada tahap refleksi peneliti bersama guru kelas mendiskusikan apakah siklus ini dapat dihentikan ataukah harus dilanjutkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.   Sebelum guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban kepada siswauntuk mencari pasangan ,guru menjelaskan terlebih dahulu materi dan cara menggunakan kartu pertanyaan dan jawaban untuk mencari pasangan masing-masing. Dari hasil kerja sama siswa untuk mencari pasangan kartu, guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan,Berdasarkan hasil tes pembelajaran yang dilakukan, ada peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang Hak dan Kewajiban dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match siklus I dengan skor perolehan 1.355 sehingga dimasukan ke dalam rumus memperoleh nilai 61,59 yakni sebanyak 59,09% (13 dari 22 siswa) belum mencapai ketuntasan sedangkan 40,90% (9 dari 22 siswa) sudah mencapai ketuntasan dan siklus II dengan skor perolehan 1.735 sehingga dimasukan ke dalam rumus memperoleh nilai 78,86 yakni sebanyak 18,19% (4 dari 22 siswa) belum mencapai ketuntasan sedangkan 81,9% (18 dari 22 siswa) sudah mencapai ketuntasansiswa untuk mempelajari dan mengikuti pelaksanaan pembelajaran, sehingga guru/peneliti tidak terlalu sulit dalam menerapkan materi yang diajarkan.  Berdasarkan peningkatan data hasil dari siklus I ke siklus II, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match pada materi “Hak dan Kewajiban” berhasil dilaksanakan karena target ketuntasan yang dicapai melebihi dari KKM yang telah ditentukan.  
 
Pembahasan  Dari hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match meningkatkan hasil belajar siswa tentang Hak dan Kewajiban di kelas IIIa SDN Kuanino Kupang. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru yakni Pada siklus I, guru memperoleh jumlah skor 40 dengan rata- rata 66,66 Sedangkan pada siklus II, skor aktivitas guru meningkat yaitu jumlah skor menjadi 54 dengan rata-rata skor 90. Kemudian observasi aktivitas siswa Pada siklus I, siswa memperoleh jumlah skor keseluruhan 487 dengan rata-rata 65,76 dan termasuk dalam kategori cukup baik. Pada pelaksanaan siklus II, jumlah skor aktivitas siswa meningkat menjadi 547 dengan skor rata-rata 77,69 dan termasuk dalam kategori baik, hal ini.  Berdasarkan pengamatan observer, siswa terlihat masih berbicara dengan teman lain ketika guru menjelaskan, melakukan kegiatan lain ketika guru menjelaskan dan tidak tenang ketika mengerjakan evaluasi. Pada siklus II, aktivitas siswa terlihat mengalami peningkatan yaitu Selama proses belajar mengajar adanya siswa memperhatikan setiap penjelasan guru dengan baik ,siswa menunjukan sikap respon terhadap materi yang telah dijelaskan guru sehingga timbul keaktifan dan kerja sama yang baik selama berlangsungnya proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari rata-rata skor aktivitas siswa pada siklus I yaitu pada kategori cukup baik yang meningkat menjadi baik. Yang terakhir dapat dilihat pada hasil tes siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang dapat dikaji dari setiap siklus penelitian yang dilaksanakan, Perolehan hasil tes atau hasil belajar siswa pada siklus I maupun pada siklus II mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil tes siklus I, rata-rata hasil tes siswa sendiri mencapai nilai 61,59 dimana ada 13 orang siswa atau sebesar 59,09% tidak tuntas dalam menyelesaikan soal tes mereka sementara itu ada 9 orang siswa atau sebesar 40,90% tuntas dalam menyelesaikan soal tes mereka sendiri. Sedangkan Pada siklus II, rata-rata hasil tes siswa sendiri secara keseluruhan mencapai nilai 78,86 dimana ada 18 atau sebesar 81,9% orang siswa yang berhasil menyelesaikan soal tes mereka, walaupun masih terdapat 4 atau sebesar 18,19% orang siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM. 

 
SIMPULAN  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match pada materi Hak dan Kewajiban dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III SD Negeri Kuanino Kupang. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa melalui 



Gatra Nusantara, Volume 17. No. 2 Edisi Oktober 2019,    ISSN 1858-2893 151  penilaian observasi aktivitas guru maupun siswa dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dilakukan oleh observer dan tes kompetensi kemampuan dan pemahaman siswa dalam materi Hak dan Kewajiban. Data hasil observasi aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I yaitu 66,66 dan meningkat pada siklus II yaitu 90. Sedangkan data hasil observasi aktivitas siswa siklus I yaitu 65,76 dan meninggkat pada siklus II yaitu 77,69. Hal ini sejalan dengan data yang diperoleh dari hasil test dimana terjadi peningkatan persentase ketuntasan kelas pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh 61,59 dengan ketuntasan klasikal 40,90%.Pada siklus II baik nilai rata-rata siswa maupun ketuntasan klasikal mengalami peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah 78,86 dengan ketuntasan klasikal sebesar 81,9%. Dengan melihat hasil dari proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena mencapai kriteria ketuntasan 75% ke atas.  
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